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 Abstract: The role of leadership is crucial in influencing the 

performance of organizational employees, as is the 

organizational culture. This influence becomes more 

significant when there is intervention in the perceived job 

satisfaction of employees. Therefore, this study aims to 

determine the role of transformational leadership and 

organizational culture on employee performance with job 

satisfaction as an intervening variable. The subjects of this 

study are the Center for Development and Empowerment of 

Cultural Arts Educators and Educational Personnel in 

Yogyakarta with permanent employees as research 

respondents. The sampling technique in this study is done 

using a census, and data collection methods involve 

distributing questionnaires directly to the respondents. 

Data analysis is conducted using Path Analysis with SPSS 

version 21, which consists of several stages of regression 

analysis. The Transformational Leadership questionnaire 

uses instruments from Bass and Avolio with 19 question 

items, the culture questionnaire uses 12 question items from 

Denison, the performance instrument uses a questionnaire 

from Viswesvaran, while job satisfaction uses a 

questionnaire developed by Gibson. The results of this study 

indicate that transformational leadership has a positive and 

significant influence on job satisfaction, organizational 

culture has a positive and significant influence on job 

satisfaction, transformational leadership has a positive and 

significant influence on employee performance, 

organizational culture has a positive and significant 

influence on employee performance, job satisfaction has a 

positive and significant influence on employee 

performance. The results also show that job satisfaction is 

able to mediate the influence of transformational leadership 

on employee performance, and job satisfaction is able to 

mediate the influence of organizational culture on employee 

performance. Based on these research findings, it is hoped 

that the Center for Development and Empowerment of 

Cultural Arts Educators and Educational Personnel in 
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Yogyakarta will continue to prioritize the implementation of 

transformational leadership and maintain existing 

organizational culture, as well as uphold high levels of job 

satisfaction perceived by employees to maintain high 

employee performance. 

 

PENDAHULUAN 
Faktor kepemimpinan dan budaya organisasi sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

dalam membangun sebuah perusahaan yang kondusif dan mampu bersaing dalam keberhasilan 

suatu perusahaan, karena pemimpin yang baik dapat mengayomi, memberikan motivasi dan dekat 

terhadap karyawan sehingga tercipta suatu perusahaan yang efektif. Penelitian dari Mastur, M., 

Soim, S., Haryanti, N., & Gufron, M. (2022) serta Skopak, A., & Hadzaihmetovic, N. (2022) 

menyatakan adanya pengaruh kekepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja, serta 

penelitian dari Sirait, L., Junaedi, A. T., Purwati, A. A., & Deli, M. M. (2022) serta Jamil, D. A., 

Sabah, K. K., Gardi, B., & Adnan, S. (2022) yang melaporkan adanya pengaruh positif budaya 

organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Efektifitas dari anggota-angota organisasi dalam melakukan suatu pekerjaan, atau 

keberhasilan angota organisasi dalam mencapai kinerja tergantung pada pengaruh yang mereka 

terima dari pemimpin mereka serta budaya organisasi,seperti hasil penelitian dari Park, J., Han, S. 

J., Kim, J., & Kim, W. (2022) serta Purwanto, A. (2022) yang menyatakan pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja, serta penelitian dari Rohmat, A., Rumengan, A. E., & Satriawan, 

B. (2022);dan Suntoro, S., Astuti, H., Fitriati, A., & Haryanto, E. (2022)yang menyatakan pengaruh 

budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. Namun jika gaya kepemimpinan dirasa kurang 

memperhatikan apa yang diinginkan oleh karyawan dikarenakan gaya kepemimpinannya kurang 

memperhatikan sikap individual consederation, hubungan antara pemimpin dengan karyawan 

kurang begitu dekat sehingga menyebabkan kinerja dari karyawan perusahaan tersebut kurang 

optimal. Budaya organisasi yang diterapkan dengan kurang optimal karena kurangnya kerjasama 

tim dalam meyelesaikan sebuah pekerjaan, kurangnya berinvestasi dan berinovasi terhadap SDM 

dan kurang pekanya teradap hal-hal baru yang dapat mengembangkan dan memperoleh 

pengetahuan baru. Pemimpin sering tidak berada di kantor karena ada berbagai agenda rapat dan 

pertemuan yang harus dihadiri sehingga pemimpin jarang sekali bertatap muka dengan para 

karyawan lain sehingga kedekatan antara pemimpin dan karyawan kurang begitu kondusif. Karena 

peran pemimpin dan budaya organisasi yang dinilai kurang optimal dan kurang sesuai dengan apa 

yang diharapkan oleh karyawan dalam meyelesaikan pekerjaannya, sehingga karywan dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaannya tidak sesuai target yang telah di tetapkan.  

Berdasarkan masalah yang telah dibahas di atas, maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan menjadi pokok-pokok permasalahan sebagai berikut ini : Apakah gaya kepemimpinan 

transformasional dan budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja ?, apakah 

kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan?, 

serta apakah kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi  berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan dengan kepuasan kerja sebagai pemediasi? 

 

LANDASAN TEORI 

Kepemimpina Transformasional 

Kepemimpinan Transformasional adalah pemimpin yang memiliki kekuatan untuk 

mempengaruhi bawahan dengan cara-cara tertentu . Menurut Robbins,S.P. (2016) kepemimpinan 
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transformasional didasarnya mementingkan pemimpin agar dapat mendorong para bawahannya 

agar dapat menjalankan kewajiban mereka melebihi atas harapan sebelumnya. Kepemimpinan 

trasformasional merupakan suatu tindakan memotivasi para pengikut (bawahan) dengan mengikat 

kepentingan pribadi mereka serta manfaat yang didapatkan dari sebuah hasil kerja mereka oleh 

James McGregor Burns 1978 dalam (Yulk, G. 2015). 

 

Budaya Organisasi 

Menurut Robbins,S.P (2016) budaya organisasi merupakan suatu persepsi bersama yang 

dipercaya (dianut) oleh para anggota-anggota organisasi, seluruh organisasi memiliki budaya yang 

berbeda mempunyai sifat tertentu yang menjelaskan etika perilaku yang bisa di terima secara baik 

maupun tidak bagi para karyawan, dan proses akan berjalan beberapa bulan, setelah itu kebanyakan 

karyawan akan mengerti dan memahami maksud dari budaya organisasi. Menurut Denison (1997) 

dalam Mulyadi (2016) budaya organisasi adalah nilai-nilai, keyakinan dan prinsip-prinsip dasar 

yang merupakan landasan bagi sistem dan praktek-praktek manajemen serta perilaku yang 

meningkatkan dan menguatkan prinsip-prinsip tersebut. 

 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan suatu perasaan senang maupun tidak senang seseorang terhadap 

sebuah pekerjaannya. Perasaan adalah hasil penilaian karyawan atas aspek-aspek pekerjaan, seperti 

kondisi kerja, lingkungan kerja, atasan, rekan kerja dll. Menurut Robbins,S.P. (2016) kepuasan 

kerja merupakan sikap yang umum terhadap suatu pekerjaan yang di lakukan individu, yang 

menunjukan variasi dari kuantitas reward  mereka terima serta hasil yang seharusnya seseorang 

percaya dalam pekerjaan. 

 

Kinerja Karyawan 

Menurut Komariyah, I., Edison, E., & Yohny, A. (2017).kinerja adalah hasil dari suatu 

proses yang mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau 

kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya.  Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang 

mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Sedang penilian kinerja sebagai sebuah proses menilai dan 

mengevaluasi seberapa baik seoarang karyawan dalam melakukan sebauh pekerjaan apakah 

memenuhi standar yang telah ditetapkan atau tidak. 

 

Pengaruh Kepemimpinan Tranformasional Terhadap Kepuasan kerja 

Apabila seorang pemimpin mampu mengubah dan memotivasi, para bawahannya akan 

merasa percaya dan hormat kepada pemimpin dan mereka akan termotivasi untuk dapat melakukan 

pekerjaan lebih dari pada yang diharapkan sebelumnya, maka dengan termotivasinya karyawan 

akan megakibatkan tingkat kepuasan yang dimiliki oleh bawahan akan meningkat. Berdasarkan 

kerangka pemikiran diatas didukung dengan beberapa penelitian terdahulu seperti penelitian dari 

Hefrizon (2014); Putra,I.A., Indrawati,A.D.., (2015); Mastur, M., Soim, S., Haryanti, N., & Gufron, 

M. (2022) serta Skopak, A., & Hadzaihmetovic, N. (2022) yang menyatakan adanya pengaruh 

kepemimpinan transformasional terhadapa kepuasan kerja, maka  hipotesis pertama yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

H1: Semakin tinggi peran kepemimpinan transformasional maka semakin tinggi kepuasan kerja 

karyawan, dan semakin rendah peran kepemimpinan transformasional maka semakin rendah 

kepuasan kerja karyawan 



 1839 
EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi 

Vol.3, No.4, Mei 2024 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2828-5298 (online) 

 

Pengaruh Budaya terhadap Kepuasan Kerja 

Budaya organisasi memiliki peran penting dalam pertumbuhan organisasi, organisasi dapat 

berkembang dengan baik dikarenakan budaya organisasi yang terdapat di dalamnya mampu 

mendorong, menginovasi para karyawan, oriantasi tim yang baik dan merangsang semangat kerja 

karyawan, dengan adanya budaya organisasi yang baik di dalam organisasi tersebut maka akan 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan dalam pelaksaan kerjanya. Berdasarkan kerangka 

pemikiran diatas didukung dengan beberapa penelitian terdahulu seperti Tumbeleka,S.S dkk 

(2016); Sirait, L., Junaedi, A. T., Purwati, A. A., & Deli, M. M. (2022) serta Jamil, D. A., Sabah, 

K. K., Gardi, B., & Adnan, S. (2022) yang menyatakan adanya pengaruh budaya organisasi 

terhadap kepuasan kerja karyawan maka  hipotesis kedua disusun  sebagai berikut: 

H2: Semakin tinggi budaya organisasi maka semakin tinggi kepuasan kerja karyawan, dan semakin 

rendahnya budaya organisasi maka semakin rendah kepuasan kerja karyawan. 

 

Pengaruh Kepemimpinan Trasformasional Terhadap Kinerja 

Kepemimpinan transformasional merupakan pemimpin yamng memberikan bantuan dan 

dukungan terhadap bawahanya, dalam upaya untuk mempertahankan atusiasme dan dalam rangka 

untuk menghadapi hambatan-hambatan yang ada dalam organisasi, makna dari pengaruh 

kepemimpina transformasional adalah pengikut merasa percaya dan loyal terhadap pemimpin 

maupun organisasi, sehingga mereka termotivasi untuk meyelesaaikan sebuah pekerjaan melebihi 

dari target yang telah ditentukan sebelumnya. Apabila seseorang pemimpin mempunyai inovasi-

inovasi baru dalam mengatasi sebuah masalah dalam organisasi dan memecahkan masalnya dengan 

mendiskusikannya dengan bawahannya agar mendapatkan ide-ide yang baru maka dengan begitu 

karyawan juga akan memiliki kualitas yang tinggi dan memumpuni dalam menyelesaikan sebuah 

tugas yang diberikannya dengan tepat waktu. Berdasarkan kerangka pemikiran diatas didukung 

dengan beberapa penelitian terdahulu seperti penelitian dari Kharis,Indira ,dkk (2015); Park, J., 

Han, S. J., Kim, J., & Kim, W. (2022) serta Purwanto, A. (2022). yang menyatakan adanya 

pengaruh kepemimpinan transformasional terhadapa kinerja, maka  hipotesis tiga yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

H3: Semakin tinggi peran kepemimpinan transformasional maka semakin tinggi kinerja karyawan, 

dan semakin rendah peran pemimpin transformasional maka semakin rendah kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Budaya organisasi merupakan presepsi, nilai-nilain, norma, dan peraturan yang di 

dijalankan oleh anggota organisasi, secara tidak langsung budaya organisasi mendifinisikan 

standar-standar yang tidak tertulis maupun tertulis untuk dapat di terima dan di jalankan oleh 

anggota organisasi.  Budaya organisasi memberikan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, 

karena budaya organisasi yang tersusun dan dibina secara baik dalam organisasi akan 

mempengaruhi pola dan perilaku karyawan, yang selanjutnya akan bertujuan akhir pada prestasi 

kerja, dan menigkatkan kinerja karyawan. Berdasarkan kerangka pemikiran diatas didukung 

dengan beberapa penelitian terdahulu seperti penelitian dari  Ikhsan,A. (2016) ; Rohmat, A., 

Rumengan, A. E., & Satriawan, B. (2022);dan Suntoro, S., Astuti, H., Fitriati, A., & Haryanto, E. 

(2022) yang menyatakan adanya pengaruh budaya organisasi terhadapa kinerja, maka  hipotesis 

empat yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H4: Semakin tinggi budaya organisasi maka semakin tinggi juga kinerja karyawan, dan semakin 

rendah budaya organisasi maka semakin rendah kinerja karyawan. 
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Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Kepuasan kerja merupakan keadaan emosiaonal seorang karyawan yang  meyenagkan 

maupun tidak meyenagkan dalam menjalankan pekerjan mereka. Kepuasan kerja menyimpulkan 

tentang bagaimana perasaan mereka terhadap pekerjaan yang mereka kerjakan. Menurut Gibson 

et.al.(1993) dalam Komariyah, I., Edison, E., & Yohny, A. (2017).kepuasan kerja adalah sikap 

seseorang terhadap pekerjaannya, sikap ini berasal dari prepsesi mereka tentang pekerjaannya. 

Apabila kepuasaan kerja tidak terpenuhi, maka karyawan tidak akan mencapai kematangan secara 

psikologis. Karyawan yang mendapatkan kepuasan kerja yang baik akan mempunyai dampak yang 

signifikan dalam menigkatkan motivasi dan kinerja karyawan. Berdasarkan kerangka pemikiran 

diatas didukung dengan beberapa penelitian terdahulu seperti penelitian dari  Ikhsan,A. (2016); 

Alwali, J., & Alwali, W. (2022). Serta Amin,M.S (2022) yang menyatakan adanya pengaruh 

budaya organisasi terhadapa kinerja, maka  hipotesis lima yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H5: Semakin tinggi kepuasan kerja maka semakin tinggi juga kinerja karyawan, dan semakin 

rendah kepuasan kerja maka semakin rendah kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Kepemimpinan Tranformasional dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Dimediasi oleh Kepuasan Kerja 

Kepemimpinan transformasional memiliki peran penting dalam pertumbuhan organisasi, 

organisassi dapat berkembang dengan baik dikarenakan kepemimpinan yang diterapkan sangat 

efektif untuk organisasi tersebut yang mampu mendorong dan memberikan ide-ide baru kepada 

bawahannya sehingga kepuasan kerja karyawan meningkat dan dapat merangsang semangat kerja 

karyawan agar lebih efektif lagi dalam melakukan pekerjaannya yang akan berdampak pada 

meningkatnya kinerja seorang karyawan. Hal senada seperti temuan dari Nugroho, Y. A, et al, 

(2020) yang menyatakana bahwa kepemimpinan tranformasional secara tidak langsung akan 

mempengaruhi kinerja, namun melalui kondisi kerja yang dirasakan karyawan. Berdasarkan 

kerangka pemikiran di atas maka hipotesis keenam ymg diajukan adalah: 

H6: Semakin tinggi peran kepemimpinan transformasional maka semakin tinggi juga kinerja 

karyawan dengan kepuasan sebagai pemediasi 

 

Budaya organisasi berdampak positif terhadap kinerja karyawan, dikarenakan budaya 

organisasi yang tersusun dan di bina secara biak dan benar dalam organisasi akan mempeengaruhi 

kepusan kerja karyawan, karena organisasi yang memiliki karyawan yang merasa lebih puas akan 

bersikap efektif bila dibandingkan dengan organisasi yang memiliki karyawan yang kurang puas, 

dan mengakibatkan peningkatan pada kinerja karyawan.Hal senada juga ditunjukkan hasil 

penelitian dari Rozanna, N., Adam, M., & Majid, M. S. A. (2019), dimana budaya oranisasi akan 

memberikan dampak ke kinerja karyawan, dengan mediasi kepuasan kerja. Berdasarkan kerangka 

pemikiran diatas maka hipotesis ketujuh yang diajukan adalah: 

H7: Semakin tinggi budaya organisasi maka semakin tinggi kinerja karyawan dengan kepuasan 

kerja sebagai pemediasi. 

Dari kajian teori yang didukung dengan hasil penelitian empiris yang telah dipaparkan, 

maka model penelitian yang diusulkan adalah: 
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Gambar 1. Model Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif. Objek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta, subjek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 75 pegawai tetap pada PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya.  

Jenis data ini diperoleh langsung dengan melakukan kunjungan di obyek penelitian dengan 

menggunakan kuesioner. Instrumen kepemimpinan tranformasional menggunakan dimensi dari 

Bass Dan Avolio (1990) dengan dimensi : Karisma, Motivas, Inspiratif, Stimulasi Intelaktual, 

Individual Consideration yang tersebar dalam 19 pertanyaan. Intrumen budaya menggunakan 

kuesioner dari Denison (1997) dengan 12 items pertanyan dengan dimensi Empowerment,Team 

Orientation, Capability Development, Core Values, Agreement, Coordination and Integration, 

Creating change, Customer Focus, Organizational Learning, Strategic direction and intent, Goals 

and Objectives, Vision. Instrumen Kepuasan kerja menggunakan kuesioner dari Komariyah, I., 

Edison, E., & Yohny, A. (2017) dengan dimensi dari Gibson dan tersebar dalam 13 item pertanyaan 

sedangkan intrumen kinerja menggunakan Viswesvaran (2005) dengan 11 item pertanyaan. Alat 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah path analysis dengan menggunakan aplikasi 

SPSS 21.Namun sebelumnya instrument akan diuji validitas dan realiabilitasnya (Alni,R.dkk, 2016 

dan Ghozali,I.,2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah uji Validitas instrumen maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan 

yang digunakan valid dan instrumen dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut. Hasil Uji 

Reliabilitas diatas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan dari keempat variabel yang diteliti 

adalah reliabel karena memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60. 

 

Table 1. Hasil Analisis Regresi Berganda Tahap 1 

Variabel Koefisien regresi Koef Sig Ket 

Konstanta 9,460 - - - 

Gaya Kepemim Transf ,216 ,433 ,000 Sig 
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil regresi berganda yaitu kepemimpinan 

transformasional terhadap kepuasan kerja memiliki nilai B sebesar 0,433 dan nilai signifikansi 

Kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja adalah 0,000 yang artinya lebih kecil 

dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Maka hipotesis 1 yang menyatakan “kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif terhadap  kepuasan kerja” diterima. Pengaruh  Budaya 

organisasi terhadap kepuasan kerja memiliki nilai B sebesar 0,445 dan nilai signifikansi 

Kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja adalah 0,000 yang artinya lebih kecil 

dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Maka hipotesis 2 yang menyatakan “budaya organisasi berpengaruh 

positif terhadap  kepuasan kerja” diterima. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Berganda Tahap 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan table 2 di atas, diperoleh hasil regresi berganda yaitu Budaya organisasi 

terhadap kepuasan kerja memiliki nilai B sebesar 0,168 dan nilai signifikansi Kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja karyawan adalah 0,034 yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Maka hipotesis 3 yang menyatakan “kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif terhadap  kinerja karyawan ” diterima. Budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan memiliki nilai B sebesar 0,195 dan nilai signifikansi Kepemimpinan transformasional 

terhadap kinerja karyawan adalah 0,015 yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Maka hipotesis 4 yang menyatakan “budaya organisasi berpengaruh positif terhadap  

kinerja karyawan ” diterima. Pengaruh  kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan memiliki nilai B 

sebesar 0,614 dan nilai signifikansi kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan adalah 0,000 yang 

artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka hipotesis 4 yang menyatakan “kepuasan kerja 

berpengaruh positif terhadap  kinerja karyawan ” diterima. 

Budaya Organisasi ,399 ,445 ,000 Sig 

Variabel dependen :  kepuasan kerja 

Adj. R Square = 0.627 

Variabel Koefisien regresi Koef Sig ket 

Konstanta 10,790 - - - 

Gaya Kepem Tranf ,086 ,168 ,034 Sig 

Budaya Organisasi ,179 ,195 ,015 Sig 

Kepuasan Kerja ,629 ,614 ,000 Sig 

Variabel dependen :  Kinerja Karyawan 

R Square = 0.801 
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Berdasarkan uji hipotesis 6 ini berbeda dengan uji kelima hipotesis diatas. Hipotesis ini akan 

menguji nilai mediasi  dari variabel kepuasan kerja. Jadi akan digunakan langkah diagram jalur atau 

path analysis. Adapun terdapat beberapa tahapan path analysis berikut perhitungan pengaruh 

langsung dan tidak langsung. Dalam diagram jalur disususn berdasarkan kerangka pemikiran yang 

dikembangkan dari teori yang digunakan. Dalam penelitian ini diagram jalur yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Diagram Jalur 

 

Tabel 3. Hasil Uji Direct dan Indirect Effect 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil perhitungan path analysis pengaruh gaya kepemimpinan transformasional (X1) 

terhadap kinerja karyawan (Y) yang dimediasi oleh kepuasan kerja (Z) menunjukkan hasil 

pengaruh langsung dan tidak langsung. Berdasarkan table 4.17 dapat dilihat bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh secara tak langsung (indirect effect) 

terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebesar 0.265862. Pengaruh secara langsung 

diperoleh sebesar 0.168 sehingga total pengaruh (total effect) sebesar 0.168 + 0.265862= 0.433862. 

Pada hipotesis ke 6 ini yang menyatakan bahwa “kepuasan kerja memediasi pengaruh antara 

kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan” diterima karena nilai pengaruh tidak 

langsung lebih besar dari pengaruh langsung. 

Hipotesis ini akan menguji nilai mediasi  dari variabel kepuasan kerja. Jadi akan digunakan 

langkah diagram jalur atau path analysis. Adapun terdapat beberapa tahapan path analysis berikut 

perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung. Dalam diagram jalur disususn berdasarkan 

kerangka pemikiran yang dikembangkan dari teori yang digunakan. Dalam penelitian ini diagram 

jalur yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Direct Effect 

X1→ Y 

(p3)                                                              = 0.168 

 

Indirect Effect 

X1→ Z → Y 

(p1x p5= 0.433x 0.614                            = 0.265862 

 

Total Effect 

(Direct Effect+ Indirect Effect = 0.168+ 0.265862= 0.433862 
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Gambar 3. Diagram Jalur 

 

Tabel 4. Hasil Uji Direct dan Indirect Effect 
Direct Effect 

X2→ Y 

(p4)                                                                             = 0.195 

 

Indirect Effect 

X2→ Z → Y 

(p2x p5= 0.445 x 0.614                                          = 0.27323 

 

Total Effect 

(Direct Effect + Indirect Effect = 0.195+ 0.27323= 0.46823 

 

 

Hasil perhitungan path analysis pengaruh budaya organisasi (X2) terhadap kinerja karyawan 

(Y) yang dimediasi oleh kepuasan kerja karyawan (Z) menunjukkan hasil pengaruh langsung dan 

tidak langsung. Berdasarkan table 4.18 dapat dilihat bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh 

secara tak langsung (indirect effect) terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebesar 

0.27323. Pengaruh secara langsung diperoleh sebesar 0.195 sehingga total pengaruh (total effect) 

sebesar 0.195 + 0.27323= 0.46823. Pada hipotesis ke 6 ini yang menyatakan bahwa “kepuasan kerja 

memediasi pengaruh antara budaya organisasi terhadap kinerja karyawan” diterima karena nilai 

pengaruh tidak langsung lebih besar dari pengaruh langsung. 

 

Pembahasan 

Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Jadi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepemimpinan 

transformasional yang ditunjukkan oleh seorang pemimpin PPPPTK Seni dan Budaya DIY maka 

semakin tinggi juga tingkat kepuasan kerja karyawan dalam pekerjaannya. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian dari Sothinathan, J. S., Adams, D., & Mohd Radzi, N. (2024) , juga penelitian dari 

Özdemir, M., Eriçok, B., Topaloğlu, H., & Tuti, G. (2024) yang melaporkan tranformasional 

leadership akan mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dengan mediasi professionalism dan 

kepercayaan diri dari karyawan. Kepemimpinan transformasional juga dilaporkan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kepemimpinan transformasional yang diberikan oleh seorang pemimpin akan meningkatkan 
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karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan.dengan benar dan akurat sesuai standar yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. Hal senada juga dilaporkan hasil peneltian dari Abdelwahed, N. A. A., 

Al Doghan, M. A., Saraih, U. N., & Soomro, B. A. (2024). Jadi ketika karyawan merasakan bahwa 

pimpinannya mampu mendeskripsikan visi organisasi dengan jelas, menunjukkan contoh teladan 

yang tepat,mendorong pencapaian tujuan bersama, mendorong para pengikut untuk menunjukkan 

kinerja terbaik mereka,menunjukkan rasa hormat kepada para pengikut, memperhatikan 

kesejahteraan para pengikut, mempertimbangkan saran para pengikut sebelum bertindak maka 

karyawan akan memiliki sifat positif pada organisasi dan mau memberikan apa yang mampu dia 

lakukan untuk organisasi. Kondisi ini sesuai dengan dengan hasil penelitian yang lain yang  

menunjukkan bahwa  kepemimpinan transformasinal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai mediasi. Hal ini menunjukan bahwa kepuasan kerja 

yang dimiliki oleh pegawai PPPPTK Seni dan Budaya DIY tinggi dengan adanya pengaruh tidak 

langsung kepuasan kerja meningkatkan kinerja karyawan.  

Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja yang tinggi seperti merasa senang dan puas 

karena pekerjaan yang dilakukan sangat menarik dan meyenangkan, maka karyawan akan semakin 

memeiliki inisiatif tinggi dalam berkerja dan paham terhadap tugas yang diberikan oleh organisasi 

kepadanya sehingga kinerja karyawan akan meningkat. Temuan ini didukung hasil penelitian dari  

Indrayani, I., Nurhatisyah, N., Damsar, D., & Wibisono, C. (2024) yang menyatakan adanaya 

pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa bahwa semakin tinggi budaya organisaasi yang 

dimiliki oleh organisasi maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang dimiliki oleh 

karyawan . Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian dari Imonikhe, A. (2024). Budaya organisasi  

juga dilaporkan  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa semakin tinggi budaya organisaasi yang dimiliki dalam organisasi akan semakin 

memperjelas tujuan yang berkaitan dengan misi, visi, strategi, dan memberikan arahan yang jelas 

bagi setiap pegawai dalam organisasi pada saat melakukan pekerjaan, terdapat rasa memiliki dan 

tanggung jawab terhadap organisasi, tersebut dapat menigkatkan kinerja karyawan dan mampu 

mencapai target yang di tetapkan oleh organisasi. Hal ini senada dengan beberapa hasil penelitian 

dari  Fridan, A. A. A., & Maamari, B. E. (2023) dan. Rahmawati, F. W., Kusuma, K. A., Abadiyah, 

R., & Sumartik, S. (2024). Serta Kazi, A. S., Ramish, M. S., Kazi, A. G., Shaikh, A. I., Kazi, S., & 

Junejo, I. (2024 . Jadi ketika para staf  merasa bahwa setiap karyawan memiliki kesempatan untuk 

menentukan cara bagaimana pekerjaan mereka dilakukan, pimpinan cenderung memberi perintah 

kepada orang lain dengan meminta masukan. karyawan merasa sudah cukup terlatih tentang 

bagaimana melakukannya pekerjaan yang menjadi amanahnya, ada rasionalitas untuk kebijakan dan 

prosedur baru dan dijelaskan secara menyeluruh kepada staf, pimpinan "memodelkan" apa artinya 

menjadi etis maka karyawan akan merasa puas dengan kondisi yang ada dan pada akhirnya 

karyawan mampu menunjukkan kinerja yang baik. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian 

selanjutnya yang menyatakan bahawa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai mediasi. Hal ini menunjukan bahwa kepuasan kerja 

yang dimiliki oleh pegawai PPPPTK Seni dan Budaya DIY tinggi dengan adanya pengaruh tidak 

langsung kepuasan kerja menigkatkan kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari pembahasan penelitian, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 
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1. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja.  

2. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.  

3. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.. 

4. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  

5. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  

6. Kepemimpinan transformasinal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan kepuasan kerja sebagai mediasi.. 

7. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

kepuasan kerja sebagai mediasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran 

yang dapat diberikan sebagai berikut 

1. Untuk pihak PPPPTK Seni dan Budaya DIY disarankan untuk menambahkan peran 

pemimpin yang berkaitan tentang individual consideration, seperti memberikan perhatian 

secara pribadi kepada pegawai,  lebih dekat dengan para pegawai dan mendengarkan 

berbagai keluh kesah tentang masalah yang dihadapi pegawai dalam menyelesaikan 

pekerjaannya yang bertujuan untuk memotivasi pegawainya agar lebih berkembang dan 

berprestasi .  

2. Peneliti selanjutnya, supaya dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan 

objek lain atau dengan menambah variabel lain. 
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